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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan
transformasional dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan asuransi melalui
strategi inovasi, pengembangan sumber daya manusia, dan pendidikan
organisasional. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan
pendekatan kualitatif, di mana data dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif tematik. Data dikumpulkan dari artikel ilmiah yang dipublikasikan
pada rentang 1978-2025 dan diperoleh dari Google Scholar serta situs akademik
terpercaya. Dari 50 artikel yang dikaji, sebanyak 33 artikel terpilih melalui
seleksi ketat berdasarkan relevansi, kualitas metodologis, dan kontribusinya
terhadap topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemimpin
transformasional berperan dalam mendorong budaya inovatif, meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan, serta
membangun sistem pendidikan organisasi yang adaptif terhadap perubahan
industri. Studi-studi sebelumnya juga mendukung bahwa gaya kepemimpinan ini
mampu meningkatkan kinerja perusahaan baik dari sisi finansial, operasional,
maupun kepuasan karyawan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dan tuntutan pasar terhadap pelayanan yang
cepat dan efisien memaksa perusahaan asuransi untuk fokus pada produk, peningkatan proses
dan kompetensi sumber daya manusia. Dalam situasi seperti ini, kepemimpinan
transformasional hadir sebagai solusi strategis yang mampu mendorong budaya organisasi
yang inovatif dan adaptif. Pemimpin transformasional dinilai memiliki kemampuan untuk
mengartikulasikan visi jangka panjang, membangun komitmen terhadap perubahan, serta
memberdayakan karyawan agar memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap pekerjaan mereka (Karimi et al., 2023). Dalam perusahaan asuransi, hal ini menjadi
sangat dibutuhkan karena proses pelayanan asuransi, manajemen klaim, serta pengelolaan
risiko sangat bergantung pada kualitas SDM dan efektivitas organisasi. Tanpa kepemimpinan
yang visioner dan transformatif, perusahaan asuransi akan kesulitan untuk bertahan dalam
kompetisi dan meningkatkan performa secara berkelanjutan.

Kinerja perusahaan asuransi ditentukan oleh kinerja keuangan, inovasi produk, efisiensi
operasional, kepuasan pelanggan, serta kemampuan organisasi dalam mengembangkan sumber
daya manusia. Maka dari itu, pengembangan SDM menjadi salah satu fokus utama dalam
penerapan kepemimpinan transformasional. Para pemimpin transformasional mendorong
karyawan untuk terus belajar, meningkatkan kompetensinya, serta membangun budaya kerja
yang kolaboratif dan berorientasi pada pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan gagasan Peter
Senge (1990) tentang learning organization, di mana organisasi yang mampu bertahan dan
unggul di era modern adalah organisasi yang terus belajar dan berkembang melalui
pembelajaran kolektif (Harris, 1990). Dalam konteks industri asuransi, pembelajaran
organisasi ini diperlukan untuk pengembangan karyawan, mengantisipasi perubahan regulasi
dan kebijakan yang kerap berubah cepat, serta penyesuaian terhadap perkembangan teknologi
digital seperti penggunaan big data dan artificial intelligence dalam proses underwriting
maupun Klaim.

Pendidikan organisasional juga memainkan peran strategis dalam mewujudkan
kepemimpinan transformasional yang efektif. Pendidikan ini berkaitan dengan pelatihan teknis,
serta mencakup proses pembentukan budaya organisasi, peningkatan kesadaran kolektif, dan
internalisasi nilai-nilai perusahaan. Perusahaan asuransi dapat menciptakan regenerasi
kepemimpinan yang berkelanjutan dan memperkuat loyalitas karyawan dengan menciptakan
sistem pendidikan internal yang terstruktur. Transformasi budaya organisasi melalui
pendidikan internal juga membantu dalam menurunkan resistensi terhadap perubahan, yang

selama ini menjadi hambatan utama dalam implementasi inovasi. Pendidikan organisasional
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juga mampu membentuk karyawan yang memiliki integritas tinggi, pemahaman mendalam
terhadap industri, serta kemampuan adaptif yang tinggi dalam menghadapi tantangan pekerjaan
sehari-hari (Rizki, 2024; Sharma et al., 2023).

Inovasi menjadi salah satu instrumen utama dalam strategi peningkatan Kinerja perusahaan
asuransi yang dipimpin oleh pemimpin transformasional. Inovasi tidak hanya terbatas pada
produk, tetapi juga mencakup proses bisnis, strategi pemasaran, serta pendekatan pelayanan
pelanggan. Pemimpin transformasional mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, berani
mengambil risiko, dan menciptakan solusi baru untuk masalah yang kompleks (Muhammad
Tafsir, 2021; Shafi et al., 2020). Di industri asuransi, hal ini tercermin dalam pengembangan
produk asuransi mikro, digitalisasi layanan klaim, serta pemanfaatan data analitik untuk
memahami perilaku nasabah. Tanpa adanya dorongan inovasi dari pimpinan yang memiliki
visi jauh ke depan, perusahaan asuransi akan stagnan dan tertinggal dari pesaing yang lebih
agresif dalam berinovasi. Kepemimpinan transformasional menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi ide-ide baru dan merangsang kolaborasi lintas fungsi untuk mendorong
perbaikan yang berkelanjutan.

Sinergi antara inovasi, pengembangan SDM, dan pendidikan organisasional yang dipandu
oleh kepemimpinan transformasional secara signifikan meningkatkan daya saing dan kinerja
organisasi. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan kepemimpinan transformasional cenderung memiliki tingkat employee
engagement yang lebih tinggi, tingkat kepuasan pelanggan yang lebih baik, serta pertumbuhan
bisnis yang lebih konsisten (Ausat, Suherlan, et al., 2022; Mishra et al., 2023; Priadana &
Iryadana, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi organisasi bergantung pada faktor
eksternal seperti modal atau teknologi, namun sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
di dalam organisasi. Dalam konteks perusahaan asuransi di Indonesia, transformasi ini bahkan
lebih krusial karena berkaitan langsung dengan kepercayaan publik terhadap lembaga
keuangan non-bank yang sering kali menjadi sorotan akibat isu keterlambatan klaim atau
ketidaksesuaian manfaat.

Industri asuransi di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan internal, seperti
rendahnya literasi asuransi di masyarakat, terbatasnya penetrasi pasar di daerah-daerah rural,
serta ketergantungan pada sistem pemasaran konvensional. Dalam situasi seperti ini, pemimpin
transformasional memiliki peran kunci untuk mendesain ulang strategi pemasaran dan
membentuk pola pikir baru di kalangan karyawan agar lebih responsif terhadap perubahan dan
berorientasi pada solusi. Penerapan kepemimpinan transformasional diharapkan dapat

mendorong terjadinya transformasi digital, menciptakan model bisnis yang lebih inklusif, serta
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membangun ekosistem asuransi yang fokus pada profit dan nilai tambah sosial. Dengan kata
lain, kepemimpinan transformasional menciptakan efisiensi operasional, berperan dalam
menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan dan masyarakat secara luas (David et al.,
2025; Suryadi et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja perusahaan
asuransi melalui pendekatan inovasi, pengembangan sumber daya manusia, dan pendidikan
organisasional. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tinjauan pustaka guna menyusun
dasar teoretis yang kuat dalam menjelaskan keterkaitan antara ketiga strategi tersebut dengan
peningkatan performa organisasi, khususnya dalam industri asuransi di Indonesia yang saat ini
sedang berada dalam fase transformasi besar-besaran. Diharapkan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan manajemen strategis dan
kepemimpinan di sektor asuransi nasional dengan menelaah berbagai literatur dan studi kasus

relevan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka
(literature review) yang difokuskan untuk menganalisis peran kepemimpinan transformasional
dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan asuransi melalui strategi inovasi, pengembangan
sumber daya manusia, dan pendidikan organisasional. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendalami makna, konteks, dan keterkaitan antar konsep yang
berkembang dalam kajian ilmiah terkait tema penelitian, tanpa melakukan pengumpulan data
lapangan secara langsung. Penelitian ini bersifat eksploratif dan bertujuan untuk menyusun
sintesis teoritis serta merumuskan kerangka pemahaman yang komprehensif dari literatur yang
tersedia. Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber sekunder berupa artikel jurnal
ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang waktu 1978 hingga 2025. Sumber utama
pengambilan data adalah Google Scholar dan beberapa situs akademik atau institusi kredibel
lainnya seperti ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis, ResearchGate, serta portal
publikasi institusi pendidikan tinggi nasional. Kriteria utama pemilihan artikel meliputi
relevansi dengan tema kepemimpinan transformasional dalam konteks industri asuransi,
kejelasan metodologi, kontribusi terhadap pengembangan teori, serta keterkaitannya dengan
strategi inovasi, pengembangan SDM, dan pendidikan organisasional. Artikel yang bersifat
opini, blog, atau tidak melalui proses peer-review juga dipertimbangan apabila terdapat

kesesuaian.
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Hasil penelusuran awal, diperoleh sebanyak 50 artikel ilmiah yang dianggap relevan
dengan topik penelitian. Namun setelah melalui proses seleksi ketat berdasarkan kualitas,
fokus, dan keterkaitannya dengan variabel penelitian, hanya 33 artikel yang digunakan sebagai
sumber utama dalam analisis. Seleksi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kejelasan
metodologis, kedalaman pembahasan, kekinian data, serta kontribusi ilmiah dari setiap artikel.
Proses seleksi dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi, screening abstrak dan
kata kunci, penilaian isi penuh, dan akhirnya pemilihan akhir berdasarkan kesesuaian dengan
fokus kajian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif, yaitu dengan cara menginterpretasikan dan menguraikan temuan-temuan dari artikel
yang telah dipilih secara naratif. Peneliti melakukan kategorisasi tema-tema utama, seperti
karakteristik kepemimpinan transformasional, pengaruh terhadap Kinerja organisasi, peran
dalam inovasi, strategi pengembangan sumber daya manusia, serta pentingnya pendidikan
organisasional dalam konteks industri asuransi. Hasil dari analisis ini disusun secara sistematis
untuk menunjukkan hubungan logis antar variabel yang dibahas dalam literatur, serta untuk
merumuskan kerangka konseptual yang menjelaskan peran strategis kepemimpinan

transformasional di perusahaan asuransi.

Literature
Review Data Selection Descriptive

Qualitative Focuson Collection Process Analysis

Approach

Transformational 50 Articles 33 Articles Categorization and

Leadership in from 1973 to Used in Analysis Interpretation

Insurange 2025 of Findings
Companies

Gambar 1. Diagram alur penelitian

HASIL

Transformational Leadership adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada proses
perubahan positif dalam organisasi melalui inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan anggota tim
agar melampaui kepentingan pribadi demi tercapainya tujuan bersama. Konsep ini
diperkenalkan oleh (Burns, 1978) dan dikembangkan lebih lanjut oleh (Bass, 1990) dengan
empat komponen utama: idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,
dan individualized consideration. Dalam praktiknya, pemimpin transformasional mampu
menciptakan visi jangka panjang yang menarik, mendorong Kreativitas, memperkuat
kepercayaan diri karyawan, dan membentuk budaya organisasi yang adaptif terhadap

perubahan lingkungan bisnis.
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Industri Asuransi merupakan bagian dari sektor jasa keuangan yang berperan penting
dalam mengelola risiko dan memberikan perlindungan finansial terhadap peristiwa tak terduga,
seperti kecelakaan, bencana, kematian, atau kerugian aset (Supriyadi et al., 2023). Industri ini
mencakup berbagai jenis produk, seperti asuransi jiwa, kesehatan, umum, dan syariah. Di
Indonesia, industri asuransi terus mengalami transformasi akibat kemajuan teknologi,
perubahan regulasi, dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya proteksi. Oleh
karena itu, perusahaan asuransi dituntut untuk kompeten dalam manajemen risiko, responsif
terhadap kebutuhan pasar dan perkembangan digital yang mengubah pola bisnis konvensional.

Inovasi merujuk pada kemampuan organisasi untuk menciptakan atau mengadopsi ide,
produk, layanan, proses, atau model bisnis baru yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan
maupun organisasi itu sendiri (Sutrisno et al., 2023). Dalam konteks perusahaan asuransi,
inovasi dapat berupa digitalisasi proses klaim, penggunaan artificial intelligence untuk
underwriting, atau pengembangan produk berbasis kebutuhan segmen tertentu. Inovasi
menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing dan kelangsungan bisnis, terutama di tengah
perubahan perilaku konsumen dan disrupsi teknologi. Pemimpin transformasional berperan
sebagai penggerak utama budaya inovasi dengan menciptakan lingkungan yang mendorong
eksperimen dan kolaborasi lintas fungsi.

Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan proses strategis untuk
meningkatkan kompetensi, kapasitas, dan motivasi tenaga kerja melalui pelatihan,
pembelajaran, coaching, serta pemberdayaan yang berkelanjutan (Gadzali et al., 2023). Dalam
industri asuransi, pengembangan SDM sangat esensial untuk menjawab kebutuhan tenaga ahli
dalam bidang aktuaria, pemasaran digital, risk management, serta layanan pelanggan.
Pemimpin transformasional memainkan peran sentral dalam mendorong pertumbuhan individu
dengan memberikan umpan balik konstruktif, mendukung pengembangan Kkarier, dan
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. Investasi yang konsisten dalam pengembangan
SDM terbukti berkontribusi pada peningkatan efisiensi, loyalitas, dan produktivitas organisasi.

Pendidikan Organisasional mengacu pada proses sistematis yang dirancang untuk
menciptakan, menyebarkan, dan mempertahankan pengetahuan dalam organisasi guna
meningkatkan kinerja kolektif dan kapabilitas adaptif (Abubakar et al., 2019; Basten &
Haamann, 2018; Wells, 2021). Ini mencakup pembelajaran formal dan informal, seperti
pelatihan internal, program pengembangan kepemimpinan, mentoring, serta knowledge
management system. Dalam industri asuransi yang sangat dinamis dan penuh regulasi,
pendidikan organisasional membantu karyawan memahami perubahan peraturan, teknologi

baru, dan strategi perusahaan. Transformational leadership mendukung pendidikan
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organisasional dengan menumbuhkan budaya belajar sepanjang hayat dan menjadikan
pembelajaran sebagai bagian integral dari strategi bisnis.

Kinerja Perusahaan merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya, yang meliputi aspek keuangan, operasional, kepuasan pelanggan, produktivitas
karyawan, dan pertumbuhan bisnis (Ausat, Siti Astuti, et al., 2022). Dalam industri asuransi,
kinerja perusahaan dapat dinilai melalui indikator seperti rasio solvabilitas, pertumbuhan
premi, tingkat retensi nasabah, kepuasan pelanggan, serta efisiensi operasional. Penerapan gaya
kepemimpinan transformasional terbukti meningkatkan kinerja melalui penciptaan visi yang
kuat, pemberdayaan tim, serta penguatan komitmen organisasi terhadap inovasi dan
pembelajaran. Kinerja yang baik mencerminkan efektivitas kepemimpinan dan kemampuan

organisasi beradaptasi di tengah tantangan eksternal.

DISKUSI

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan yang
menitikberatkan pada kemampuan seorang pemimpin untuk menciptakan visi yang
menginspirasi, memotivasi anggota tim agar memiliki komitmen tinggi terhadap pencapaian
tujuan bersama, serta membangun hubungan yang berlandaskan kepercayaan, penghargaan,
dan pengembangan individu secara berkelanjutan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
(Burns, 1978) dan kemudian dikembangkan oleh (Bass, 1990) melalui empat dimensi utama,
yaitu idealized influence yang mencerminkan keteladanan moral dan integritas pemimpin,
inspirational motivation yang menggerakkan semangat kolektif dengan tujuan yang bermakna,
intellectual stimulation yang menumbuhkan inovasi melalui pemikiran kritis dan pendekatan
alternatif, serta individualized consideration yang menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan
unik dan potensi tiap individu dalam organisasi. Dalam konteks industri asuransi yang
dihadapkan pada tantangan regulasi yang kompleks, perubahan perilaku konsumen, dan
disrupsi teknologi digital, peran pemimpin transformasional menjadi sangat signifikan dalam
mengarahkan organisasi untuk tetap relevan, fleksibel, dan tangguh terhadap dinamika
eksternal. Pemimpin yang mampu menerapkan gaya ini secara konsisten akan mendorong
terciptanya budaya kerja yang adaptif, meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses
inovasi, serta memperkuat daya saing perusahaan dalam merespons kebutuhan pasar yang
semakin cepat berubah dan menuntut layanan yang lebih terpersonalisasi, aman, dan efisien.

Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi karena kemampuannya dalam

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan keterlibatan
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emosional karyawan terhadap tujuan strategis perusahaan. Penelitian (Garcia-Morales et al.,
2012) dalam Journal of Business Research menegaskan bahwa transformational leadership
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kapasitas inovatif dan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Dalam konteks industri asuransi yang menghadapi tekanan dari perubahan
perilaku nasabah, kompetisi digital, dan ekspektasi pelayanan yang semakin tinggi,
kemampuan berinovasi menjadi krusial untuk mengembangkan produk-produk yang relevan,
fleksibel, dan berbasis kebutuhan pasar. Transformasi digital melalui insurtech mengharuskan
pemimpin untuk mendorong timnya berpikir kreatif, mengambil keputusan yang berani, serta
menyesuaikan proses operasional agar lebih responsif dan berbasis teknologi. Pemimpin
transformasional yang visioner akan lebih efektif dalam menciptakan diferensiasi produk
melalui pendekatan personalisasi, integrasi teknologi, dan pelayanan berbasis nilai tambah,
sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan sekaligus memperkuat posisi kompetitif
perusahaan. Dalam jangka panjang, kepemimpinan yang berorientasi pada inovasi dan
pemberdayaan akan memperbaiki efisiensi internal, memperluas cakupan pasar, serta
mendukung pertumbuhan kinerja finansial dan reputasi perusahaan secara berkelanjutan.
Selain memfokuskan pada inovasi, kepemimpinan transformasional juga memainkan
peran utama dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM), yang merupakan faktor kunci
keberhasilan dalam industri jasa seperti asuransi. Penelitian oleh (Bojovi¢ & Sandra
Stojadinovi¢ Jovanovi¢, 2020) mengungkapkan bahwa pemimpin transformasional memiliki
kemampuan untuk meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen karyawan melalui
pendekatan yang lebih personal, memperhatikan kebutuhan individual, dan menginspirasi visi
jangka panjang yang menarik. PT Asuransi Astra Buana menerapkan strategi pengembangan
sumber daya manusia berbasis kepemimpinan transformasional melalui berbagai program
pelatihan berkelanjutan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
karyawan. Inisiatif ini mencakup sistem coaching yang terstruktur, yang memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk berkembang secara profesional. Selain itu, perusahaan juga
berhasil membangun budaya kerja yang mendorong kolaborasi, komunikasi terbuka, dan rasa
saling menghargai—unsur penting dalam meningkatkan efektivitas tim kerja. Komitmen
Asuransi Astra terhadap pengembangan SDM ini diakui melalui penghargaan Indonesia
Human Capital Award 2024, di mana perusahaan dinobatkan sebagai "The Best Human Capital
for Encouraging Employee Potential and Contribution to Support Healthy Work Culture™
dalam kategori asuransi umum. Penghargaan ini mencerminkan keberhasilan Asuransi Astra
dalam menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan menerapkan strategi employee

engagement yang efektif, seperti Employee Value Proposition (EVP), yang bertujuan
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memberikan pengalaman kerja yang positif dan aman bagi karyawan, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan kontribusi mereka terhadap kesuksesan perusahaan (Administrator, 2024).

Pemimpin transformasional dalam konteks pendidikan organisasional memiliki peran
kunci dalam menciptakan budaya belajar yang berkelanjutan, yang mendukung adaptasi dan
inovasi dalam organisasi. Teori organizational learning yang dikemukakan oleh Peter Senge
(1990) menjelaskan bahwa organisasi yang terus belajar akan lebih mudah beradaptasi dan
berkembang dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat (Hansen et al., 2020).
Pemimpin transformasional, dengan pendekatan visioner dan perhatian terhadap
pengembangan individu, mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendorong karyawan
untuk saling berbagi pengetahuan, belajar dari pengalaman dan kesalahan, serta
mengeksplorasi metode kerja yang lebih efektif dan efisien. PT Prudential Life Assurance
Indonesia menerapkan pendekatan pendidikan organisasional melalui program pelatihan
khusus bagi tenaga pemasar, termasuk modul e-learning yang memudahkan mereka untuk
meningkatkan keterampilan teknis secara mandiri. Selain itu, perusahaan menyelenggarakan
pertemuan berkala dan menyediakan saluran komunikasi khusus bagi tenaga pemasar, yang
memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan solusi terhadap tantangan di lapangan
(Indonesia, 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis dan
memperkuat kemampuan komunikasi tenaga pemasar dalam memberikan solusi yang tepat
sasaran bagi nasabah, yang pada gilirannya mendukung Kinerja perusahaan dan kualitas
layanan yang diberikan.

Transformational leadership terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan Kinerja perusahaan secara keseluruhan. Studi oleh (Qalati et al., 2022)
menunjukkan bahwa tim yang dipimpin oleh pemimpin transformasional mengalami
peningkatan kinerja yang signifikan, terutama dalam hal efektivitas kerja, efisiensi proses, dan
pencapaian target. Penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional sangat relevan
dalam industri asuransi, di mana pencapaian target premi, pertumbuhan jumlah polis, dan
tingkat kepuasan pelanggan merupakan indikator utama yang menilai keberhasilan Kkinerja.
Sebagai contoh, PT AXA Mandiri Financial Services mengadopsi gaya kepemimpinan
transformasional dalam pengelolaan tim yang tersebar di berbagai cabang bank mitra mereka.
Melalui pendekatan ini, PT AXA Mandiri Financial Services telah mencatatkan kinerja positif
dalam kanal distribusi bancassurance (Axa Mandiri, 2023) dan (Fatimah, 2023). Sepanjang
tahun 2023, perusahaan memperoleh pendapatan premi bruto sebesar Rp11,682 triliun, dengan
pertumbuhan 5,2% pada premi tahun pertama menjadi Rp1,69 triliun (Axa Mandiri, 2024).

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas strategi perusahaan dalam memanfaatkan kanal
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bancassurance untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk
asuransi

Transformasi digital yang semakin meluas di industri asuransi memerlukan pemimpin
yang terbuka terhadap perubahan, mampu mendorong timnya untuk mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi secara optimal. Pemimpin transformasional memiliki peran penting
dalam menginspirasi dan mengarahkan bawahannya untuk memanfaatkan inovasi digital dalam
meningkatkan efektivitas kerja dan efisiensi operasional. Penelitian oleh (Bunjak et al., 2022)
menunjukkan bahwa ada korelasi kuat antara transformational leadership dengan kesiapan
adopsi teknologi dan peningkatan produktivitas kerja. Di Allianz Indonesia, sebagai contoh,
pemimpin unit bisnis digital telah mengintegrasikan teknologi canggih, termasuk aplikasi
berbasis kecerdasan buatan (Al) dan analitik data, ke dalam proses klaim dan underwriting
(Allianz Life Indonesia, 2023). Langkah ini merupakan bagian dari strategi transformasi digital
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan kepada nasabah.
Selain itu, perusahaan juga menyelenggarakan pelatihan intensif bagi seluruh staf guna
memastikan transisi yang lancar dan adaptasi karyawan terhadap sistem digital baru.
Dampaknya sangat positif, di mana waktu pemrosesan klaim berkurang dan tingkat kepuasan
pelanggan meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bagaimana pemimpin
transformasional dapat mempercepat adopsi teknologi, sekaligus mendorong perubahan yang
berkelanjutan yang meningkatkan kualitas layanan dan operasional perusahaan.

Pemimpin transformasional dalam hal pengelolaan budaya organisasi memiliki peran
sentral dalam membentuk nilai-nilai organisasi yang kuat, kohesif, dan sejalan dengan visi
strategis jangka panjang. Budaya yang terbentuk dengan baik ini menjadi landasan yang kuat
untuk menciptakan organisasi yang tangguh dan mampu bersaing dengan kompetitif di industri
asuransi yang semakin ketat. Teori competing values framework yang dikemukakan oleh
Cameron & Quinn (1999) menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki budaya pembelajaran
dan inovasi yang solid akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar (Gong et al.,
2022). Studi kasus PT BRI Life menunjukkan bagaimana pergeseran gaya kepemimpinan ke
arah transformasional berhasil mengubah budaya organisasinya menjadi lebih terbuka,
partisipatif, dan berorientasi pada hasil. Pergeseran budaya ini membawa dampak positif yang
signifikan, dengan perusahaan mencatatkan laba bersih tertinggi dalam sejarah operasionalnya
pada tahun 2023. PT Asuransi BRI Life mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 55,4%
pada tahun 2023, mencapai Rp463,3 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp344,3
miliar (Rahmana, 2024). Peningkatan ini menunjukkan efektivitas strategi perusahaan dalam

mengelola operasional dan keuangan secara efisien. Hal ini juga membuktikan bahwa dengan
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kepemimpinan yang tepat dan budaya yang mendukung, perusahaan asuransi dapat mengatasi
tantangan dan meraih pencapaian luar biasa dalam menghadapi dinamika pasar yang terus
berubah.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa transformational leadership
memiliki dampak yang signifikan dan multidimensional dalam meningkatkan Kinerja
perusahaan asuransi, baik melalui inovasi, pengembangan SDM, maupun pendidikan
organisasional. Kepemimpinan transformasional berperan dalam menciptakan perubahan
positif yang berkelanjutan, membangun organisasi yang adaptif terhadap tantangan zaman,
serta memperkuat daya saing perusahaan dalam pasar yang kompetitif. Melalui penerapan
dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional dalam strategi manajerial, perusahaan
asuransi di Indonesia dapat meningkatkan efektivitas operasional dan meraih keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Penerapan yang konsisten dari kepemimpinan ini
memungkinkan perusahaan untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika industri
asuransi yang terus berubah.

Tabel 1. Dampak Transformational Leadership dalam Industri Asuransi
No Aspek Temuan Utama
1 Konsep Dasar Kepemimpinan transformasional berlandaskan visi, motivasi,
kepercayaan, dan pengembangan individu melalui empat dimensi:
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,
dan individualized consideration.

2 Relevansi dalam Gaya ini efektif dalam menghadapi tantangan regulasi, disrupsi
Industri Asuransi digital, dan perubahan perilaku konsumen dengan menciptakan
budaya kerja adaptif dan inovatif.
3 Peningkatan Inovasi Transformational leadership mendorong inovasi produk dan layanan
dan Daya Saing berbasis teknologi dan personalisasi untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang dinamis.
4  Pengembangan SDM  Fokus pada peningkatan motivasi, kompetensi, dan loyalitas karyawan
melalui pendekatan personal dan pelatihan berkelanjutan.
5  Pendidikan Pemimpin transformasional membentuk budaya belajar berkelanjutan
Organisasional yang mendukung adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal.
6  Transformasi Digital = Kepemimpinan ini mempercepat adopsi teknologi dan transformasi
digital dalam proses operasional serta meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan.
7  Penguatan Budaya Kepemimpinan transformasional membentuk nilai-nilai organisasi
Organisasi yang mendukung inovasi, partisipasi, dan orientasi hasil.
8  Dampak terhadap Memberikan efek positif terhadap efektivitas, efisiensi proses,

Kinerja Perusahaan

pencapaian target, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan finansial
jangka panjang.

Sumber: Analisis data sekunder (2025)
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan dalam industri asuransi, khususnya
melalui tiga strategi utama: inovasi, pengembangan sumber daya manusia, dan pendidikan
organisasional. Pemimpin transformasional bertindak sebagai pengarah dan pengambil
keputusan, sekaligus inspirator perubahan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang
adaptif, kolaboratif, dan berorientasi masa depan. Temuan ini diperkuat oleh berbagai teori dan
studi terdahulu yang menunjukkan bahwa transformational leadership mendorong
pertumbuhan organisasi secara berkelanjutan melalui peningkatan motivasi karyawan, adopsi
teknologi, dan penciptaan budaya belajar. Dalam konteks industri asuransi yang semakin
kompleks, penuh ketidakpastian, dan terdigitalisasi, gaya kepemimpinan ini menjadi faktor
kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan mempertahankan eksistensi perusahaan
di tengah persaingan. Implikasi dari penelitian ini bersifat praktis dan teoritis. Secara praktis,
hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai pedoman strategis bagi manajemen perusahaan asuransi
dalam merancang kebijakan pengembangan kepemimpinan dan organisasi. Diperlukan peran
aktif manajemen puncak dalam menerapkan pendekatan kepemimpinan transformasional di
seluruh lini organisasi, mulai dari pelatihan bagi para pemimpin unit kerja hingga pembentukan
budaya kerja yang mendukung inovasi dan pembelajaran. Secara teoritis, penelitian ini
memperluas pemahaman tentang hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan
kinerja organisasi dalam industri jasa keuangan, serta menegaskan pentingnya integrasi antara
kepemimpinan, inovasi, SDM, dan sistem pendidikan organisasional dalam membentuk

organisasi yang berdaya saing tinggi.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka ini, disarankan agar perusahaan asuransi di Indonesia
lebih aktif mengembangkan program kepemimpinan berbasis transformational leadership,
baik melalui rekrutmen, pelatihan, maupun promosi internal. Perusahaan juga disarankan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, fleksibilitas, dan pembelajaran
terus-menerus guna mendorong inovasi di semua lini operasional. Selain itu, penting bagi
organisasi untuk mengembangkan sistem evaluasi dan feedback yang mengukur efektivitas
pemimpin transformasional dalam memengaruhi budaya kerja dan Kkinerja tim. Untuk
pengembangan akademis, disarankan agar penelitian empiris lanjutan dilakukan guna menguji
hubungan kausal antara kepemimpinan transformasional dan dimensi-dimensi kinerja lainnya

dalam konteks industri asuransi Indonesia secara lebih spesifik. Penelitian ini memiliki
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beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sebagai studi tinjauan pustaka dengan
pendekatan kualitatif, hasil kajian ini bersifat konseptual dan tidak dapat digeneralisasi secara
kuantitatif. Kedua, data yang dianalisis terbatas pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang
waktu 1978-2025 dan hanya bersumber dari jurnal yang tersedia di Google Scholar serta
beberapa platform akademik terpercaya lainnya, sehingga kemungkinan terdapat literatur
relevan di luar jangkauan tersebut. Ketiga, tidak semua studi yang direview secara eksplisit
membahas industri asuransi di Indonesia, sehingga beberapa generalisasi harus dilakukan
dengan konteks yang hati-hati. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan
kuantitatif dan studi lapangan diperlukan untuk memperkuat validitas temuan dan memperluas

konteks penerapannya.
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